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L. PENDAHULUAN

Museum adalah salah satu sarann
penampungan segala macam peninggalan
dari masa prasejorah dan sejarah vang
perlu masyarakat ketahui dan pelajar,

h.-r.rnJ st wnarig

utan Musoim Affandi
rel Mulam Affid manp
sertgununyg mengenai koleksi

adanya sebuah museum maka keberodann
masa lalu yang telah tersimpan bisa kita
pelajari, pahami  dan  kita  akan
menemukan  berbagai  penjelasanya
(Prasetyo, N.E. 2019), Museum adalah



sarana tempat wisata sekalipus sebagai
sarana pendidikan untuk masvarakat.
Museum jugs menjadi sumber ilmu
pengetahuan sejarah, seni, edukasi, nilai
budaya, berbagai
peninggakin bekas kerajoan dan masih
banyak lagi. Keberadaan dari Museum
menjadikon  salsh satu  tempat  yang
mampu  memberikan  perassan  yang
menyenangkan  dan bahagia. - Pada
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1995
Pasal | ayat (1) menyebutkan bahwa
museum  sebagni  lembaga,  tempat
penyimpanan, F:ﬁ"“““m P.'E."‘Eﬂmm“
dan pemanfastan benda-benda  bukti
materil hasil hnhya manusia seria alam
dan J.lnﬁhmlpth memnjang upayi
perlindungan dan pelestarian kekaysan
budaya  bangsa  (Tjahjono2002:4).
Tercatast padn  Keémendikbud Ristek,
terdapat l!&!l'rm.l_wm di Indonesia pada
tahun 20240,

Yogyakarta menjadi salah satu
kota yang n’ﬂqﬂ}mihﬁ?&m
ada 35 nwseum yang berada di
Yogyakarta baik museum milik swasta

asal-usulmya,

maupun pemerintah. Koleksi museum
merupakan  jantung  pada  museum.
Koleksi museum menjadi peran penting
saat disajikan karena merupakan bentuk
dari proses komunikasi yvang menarik
minat masyarakat dalam berkunjung ke

museum. Saat pameran dalam museum

harus memiliki nilai artistik.  estetika,
informatif, serta edukatif. Setiap museum
memiliki  strategi untuk  memberikan
informasi  mengenai

dipamerkan, serta menyelenggarakan

kegistan yang imovatif dan interaktif

koleksi  vang

untuk dapat menarik minal pengumnjung,

jﬂﬂ'tﬂg[lt strategi komunikasi pamasaran

yang dilakukan melalni media sesial
ﬁhﬁphh:w_lq.ngsung.

Museﬁn. ~yang  berada di
Yogyakarts cukup Banyak dan cukup
beragam, salah satunya adalah Muscum
Affandi Yogyokarta, Museum Affandi
dibangun secarn estetik sebagai etalase
dari sebuah kary@iRRIKIERRKRRA! an
legendaris ~ Affandi  yang  beratap
menyerupai  daun pnsztng. Musnum
Affandi Yogyakarta didirikan sejak tahun
1962 don juga termasuk salah satu
museum feriua di Indonesio. Museum
Affandi dibangun untuk mengingatkan
kepsdn  kegigthan  seorang  pelukis
macsto legendaris dalim
Mun bidang kesenian dan
mengangkat  dersjat  semi  [ukis  di
Indonesia hingga ke seluruh dunia.
Affandi  Koesoema adalah  scorang
seniman  berbakat yang dimiliki oleh
Affandi  dikenal dengan

seorang maestro dalam dunia seni lukis

Indonesia.

dengan gaya melukisnya yang adentk

dengan abstrak don romantisme dengan



aliran - ekspresionisme. Affandi  juga
dikenal dengan teknik [kisnya yang
memiliki khas yaity dengan menuangkan
sebagian cat langsung dari tube ke kanvas
kemudian  menyapukan sebagian  cat
menggunakan jari-jarinya.

Penelitian ~ mengenai  strategi
komunikasi pemasaran vang dilakukan
museum meningkatkan kunjimgan sudah
banyak  diteliti. _ namun  strategi
komunikasi pemasaran di omasa mew
normaf hﬂhlhhlijr'dk dﬁk&mﬁﬂh
satu kegiatan yang digelar aleh museum
Affl: mdl?uﬁ-ﬂhﬂn adalah pameran arsip
dan seni visual yang mengusung tems
“Potret Malam Affandi”. Karya-karyz,
prestasi prosss hﬂilf hingga sejarh
Affandi  dijadikan  penonda  zaman
sepanjang 7 lhhde. Dalam pameran ini
menyajikon febih dari 100 an materi/judul
arsip dari delkade 1940 an hingga 2000an.

Tabel |
Data Pengunjung Museum Affandi
ikt
Tahun 2018-2022
N, Tahun Total
L. 2018 17.099
2 2019 12.246
k) 2020 2875
4. 2021 844
A 2022 (Januari-Oktober) 73092

Sumber: Museum Affandi Yogyakarta

2022

Dari  data tabel di atas
menunjukan  bahwa Museum  Affandi
Yogyakarta  mengalami  penurunan
selama pandemi. Namun mulai kembali
meningkat di awal tahun 2022, Oleh

Jkarena dtu peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berlokasi di Museum

Affandi Y ogvakarta:

Sudali banvak penclitian yang
mengkaji mengenai strategi komunikasi
untuk. meningkatkan jimiah pengunjung,
namun penclitian yung fokus membahas
strategi  musewm untuk nﬁni:@mlknn
pengunjung di masa pandemi belum
banyak  dilakuksn. Schagai upaya
mentinjukzan kebaruan pada ]i;nﬂiiiinn mi
dengan penelition  schelumnya, maka
peneliti berfokus mengenar kegiatan vang

dilokukan  oleh  Museum  Affandi
Yorvakarta untuk meningkatkan kembali
junlah pengunjung.

Dalnm kegiatan pameran Arsip
dan Seni Visual “Potret Makim Affandi”
vang digefar oleh Musenm Affandi
Yogyakarta, peneliti menelzah mengenai
strategl  komuntkasi Museum  Affandi

Yogyakarta menggunakan 5 tahapan

perencanaan strategi komunikasi

pemasoran dalam menarik  pengunjung.



yaitu  perencanaan, pesan.  media,

kegiatan, dan tujuan.

L METODE PENELITIAN

Pepelitian  ini  menggunakan
deskriptif kualitatif. Data yang dihasilkan
deskriptif kualitatif berupa kata-kats yang
mematiimi  dan
menjelaskan ﬁ.'nmrm mengenai apa
yang terjadi pada objek penelitian seperti
perilaku, petsepsi, motivasi, dan tindakan
terutama  pada  strategi  komunikasi
pemasaran di  Museum  Affandi
Yogyakarta,  Deskriptif  kualitatif
memiliki fujuan untuk membuat deskripsi
tentang fukta-fakta siful popuksi atao
objel:.. tertentu  (Krivantona, 2008
67), Teknik pengumpulan data padas
pcmlitj:-m i menggunakan  teknik

Dalam Fﬁ!ﬂiﬁn ﬁ!li, mmuﬂ:i
dua jenis data yaitu data primer dan d.nln
sekunder, Teknik  analisis ﬂninﬂjm.
menggunakan reduksi data, penvajian

tertulis untuk

data, serta penarikan kesimpulan atau
verifikasi  ( Ramadhani. C  dan
Sudaryanto E. 2022). Teknik analisis data
vang digunakan pada penelitian i
mengacu pada model analisis Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2004:91), Miles

dan Huberman (Sugivono. 20014:91)
menyatakaon bahwa aktivitas  dalam
analisis data kualitatif secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, hingga datanya  jenuh.
Aktivitas dalam analisis data dengan
menggunakan model  Miles  dan
Huberman vang diantaranya adalah
penyajian_ data. reduksi data, don

penarikan h&ﬂmpui.'m atnu  verifikasi

{Sugiyonn, 2014:92:99)

Untuk !ﬂkmk peneniuan mforman,
pencliti menggunaka
samplng, ﬂ.‘lﬂ hwpﬂw: Sampling
adalah mmlﬂl-m--m ada
dulam posisi terbaik umtuk memberikan
- dibutuhkan
1511:1th2309 212), [n.ﬁ:lcl:lh:m penting
dalom pemﬁhu ini adalsh Kanina Sistha
Sekar Tamjung sebagai Kefua Pameran
Museum  Affandi yang  sudah  pasti
berkaitan  langsung dm:tgan digelarnya
Pamaran Arsip dan Seni Visual “Potret
Malam Affandi” di Museum Affandi
Yogyakarta. Informan
selanjuinya adalah Grace Ayu Purnomio
Putri sebagai tim G-Ant Management —
Exhibition bertugas
merancang konsep dan  mewujudkan

teknik purposive

informasi yang

penting

Creator  yang

sesual  dengan  lujuan suatn @carn.
Informan  selanmjutnya  adalsh  Dimas

Rahmadika seOrang mahasiswa



Universitas Amikom Yogyakarta dan
bekerja sebagai Freeloncer dari Tim
Medialegal Informan selanjutnya adalah
Muhammad Sseful Hafidz seorang
mahasiswa 51 Pendidikan Seni Rupa di
Universitas Sarjanawiyota Tamansiswa.
Latar belakang dari terpilihnya informan
tersebut karenn informan berpartisipasi
langsung dalam digelarnya . Pameran
Arsip dan Seni Visusl “Poiret Malam
Affandi”  di Museum:  Affandi

Yogyakarta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Keglatan Pameran Arslp dan Senl
Visual Potret Malam A fTandl

Panietsn atslp) dan seni visaal
“Potret Malam Affandi” merupakan salah
salu !mg’maﬂ program  dari Museum
Affandi Yogyukafa yang  menyita
perhatian Fmgunjung. Pamermn  Arsgp

dan Seni Visual *Potret Malam A ffandi™

vang diselenggarakan pada tanggal 15
Juli 2022 hingga 11 September 2022,
yang dibuka pada hari Senin-Sabtu dari
jam 09.00-16.00 WIB dan hari Jum'at-
Sabtu pada jam 18.00-22.00 WIB. Salah
satu kegiaton yang di gelar dari pihak
museum  Affandi  Yogvakarta adalah
Pameran Arsip dan Semi Visual “Potret
Malam Affandi™.
ini  mengusung tema “Potret Malam

Pameran

Affandi”. Karya-karya, prestasi proses
kreatif.  hingga  sejarah  hidupnya
dijadikan penanda zaman sepanjang 7
dekade. Dalam pameran ini menyajikan
lebih dari 106} an materijudul arsip dari
dekade 1940 an hingga 2000an. Pameran
Arsip dan Seni Visual “Potret Malam
Affandi”  dindakan
Sempdiiogati  Haul

dalam  rangka
Affandi  ke-31.

Pamernn A@ dan Seni Visual “Potret

Malam  Affandi® iuga  berkolaborasi
dengan 31 Hmﬁm: seni visual dan
permmural
Hihl Pm Arsip dan Seni
Visual *“Poiret Huhm J\M adalah
kata “malam™ pada femna pamersn ini
bukan merujuk  padd’ tanda  waktu
terhindarnya  belshan bumi dori  sinar
matahari. namun “malam™ tu tentang
sastra wakiu. Saaf “malam”  dimana
sebagaian  senmman sering  berproses
mclahiﬁ! kﬂ}m-kﬂm baru. Kata
mupd perianmgan  antara
emuii, rasio, renungan, imajinasi, dan
kesabarn ilenn tentang  ketenangan

reatifitas 'lﬁmg dihembus oleh ingatan

dan realita. Tidak lupa, “malam™ menjadi
tempat sebuah mimpi berada. Walaupun
gelap, pekat, malam ibarat wama hitam,
memikat dan “memakan” apa dan siapa

saja.



Gambar 1. Foto Kegiatan Pameran
Arslp dan Senl Visual *Potret Malam
Affandi™

o

Sumber: Museum Affandi Yogyakarta
12022)

Strategl  Komunikasi  Pemasaran
melalul Kegiatan Fameran Arsip dan
Senl Visual Potret Malam Affand)
Penulis  melakukan  observasi,
dokumentasi, dan wawancara  untuk
mendalami informasi objek  penelitian
terkait Pameran Arsip dan Seni Visual
“Potret Malam Affandi™ Sebagai Strategi
Komunikasi Pemasaran Dalam Menarik

Minat Pengunjung Museum Affandi

Yougyakarta. Strategi komunikasi pada
hakikatnya adalah perencanaan
{planning) dan manajemen fmanagement)
untuk mencapal sebuah tujuan. Untuk
mencapai  tujuan  tersebut,  sirategi
komunikasi harus dapat menunjukan
bagaimana cperasionalnya secara teknis
harus dilakukan, dalam arti kata bahwa
pendekatan  (approach) bisa  berbeda
sewnkti-wakiu terpantung dan  situasi
don kondisi.  Strategi  komunikasi
merupakan penentu  berhasil  ataw
tidaknya keglatan komunikasi berupa
pesan  yang  disampaikan  melalui
berbagai medin dapal  secam  efektif
diterzma (E ffendy, 2000:300),

Adapun 5 (ahapan  stratepi
komunikasi pemasamnn dalam menarik
pengunjung  yaiw tahap  perencanaan,
pesan,  media, kegintan, dan  tujuan
Perencanaan memipakan sebush proses
yang kontmu yang ferkain dalam dua
aspek,  yuitn
peluksananmyis,
digunakan  untuk

mengevaluas: jalannya kegiatan, karena

perencanaan dan
Perencanaan  dapal

mengontrol  dan

sifat rencana  yaitu sebagai pedoman
pelaksanaan

{ Listyaningsih, 201 4:90},
Perencanasn yang dilakukan oleh pihak

kegintan

Museum Affandi  Yogyokarta vyang
diperoleh berdasarkan wawancara dengan

narasumber. Pada fahun 2020 Dinas



Kebudayvaan i Disbud)
memberikan suntikan dana kepada setiap
museum. Pikak pengelola vang diisi oleh

Sleman

keluarga besar sang maestro  sangat
antusias dengan adanya dukungan yang
diberikan oleh Disbud Sleman. Pihak
Museum Affandi bergerak cepal untuk
mengirimkan proposal ke Disbud Sleman
yang pada akhirnya disetujui pleh Disbud:
Sleman pada akhir tahun 2021 Setelah
itu pihak Museam Affindi fmm
membentuk tim untuk menentukan tema
vang! akan  diampilkan  untuk
menyampaikan pesan  dalam  sebuah
kegintan Pamemn Arsip dan Seni Visual
“Potret Malm Affandi™.
telnhdlhmﬁlm: beberapa bulan,
pthak ‘museum  Affandi  Yogyakarta
berdiskusi dengan keluarga besar Affandi
dan melibatkan pihak eksternal yuitu
kurator d.m EDr {event organizer)
profesional yang bekerja sama. unfuk
menentukan tems dan partisipan seni
visual Diskusi yang sudah disepakati
oleh kedua pihak keluarga dan eksternal
menentukan pada bulai : Mei
memperingati Haul Affandi ke-32 dan
mengadakan event Pameran Arsip dan
Seni Vispal “Potret Malam Affandi”.
Tentu saja pihak Museum Affandi juga

Perencanzan

menyusun STP (Scgmeriasi, Targeting,
Positioming) untuk memudahkan dalam

pemasaran. Strategi pemasaran terdin

atas tigs tzhap yakni segmentasi,
targeting, positioning { Kotler.2008),
Sepmentasi  berpengorub  positif  dan
signifikan terhadap wvolume kenaikan
pengunjung pada Pameran Arsip dan Seni
Visual “Potret Mabm  Affandi™.
Targeting menentukan segmen  pasar

yang akan dituju untuk  memberikan

potensial.  dalam  kenaikan  jumlah

.Mmm dalam targetingnya musewm

affandi memusatkan. pemasaranya untuk
next generation m: lebih  tepatnya
kepada generasi Millennials dan Gen Z.
Pnsithﬁﬁg mengitamakan kepada sajian
produk yang dinilai dan dilihat serta
kenyamanan dan mm-hulﬁgulan
di setinp barang bersejarah milik affandi
Sotelah tema telah ditentuksn, Museum
Affandi Yogyakarta berkolaborasi dan
melibatkan partisipan seni visual yang
beguniah 9 orang, yoiu: Agan by,
Angki Purbandono, Digie Sigit, 1 Gusti
Ketut Alit ﬁtyn Puira, 1 Gusti Tri
Marutams, Ivan Bestari, Jogjakarta Video

Mapping Project (JVMP), Kleting Titis
‘Wigati, dan Nasirun dan partisipan mural

yang berjumlah 22 orang, vaitu : Adit
Doodleman, Aledia  Yap, Badsvaw,
Birdpeace. Claudiadells, Cutnotslices,
Digie Sigit. Ipeh Nur. Ismu Ismoyo.
Kotrek, Koznotdeath. LoveHateLove,
Medm Legal, Minas. Pangestumu, Rune,
Setsu, Sockar Vendy Methodos, Wimbo



Praharso, Zarinka Soko, dan  Zent
Prozent.

Pesan adalah serangkaian isyarat
atau  simbol vang digunakan oleh
seseorang untuk bertujuan tententu umtuk
harapan bahwa penyampaian isvarat atau
simbol  itw  akan  berhasil  dalam
menimbulkan sesuatu (Hafied, 2004:14).
Pesan yang ingin disampdikan oleh
Muoseum  Affandi qullh't meliputi
edukatif dan informatif’ mengenai tema
yang ditunjukkan Sebsin itu, Museum
Affandi Yogyakarta membuat pameran
arsip-abgigh Selaiius Haul AFFindi ke-32,
Secara m bﬂ Pameran Arsip dan
Seni Visual “Potret Malam Affandi™
ingin. menyampaikan  pesan  bahwa
Indonesiy memiliki maestro pelukis serta
menjadi sosok legenda. ikon, panutan,
dan idola bagi para perupa muda di
Indonesia. Pesan yang ingin ditunjukan
hubungan antara Affandi dan para perupa
waktu dan kurang terkonsksi Oleh
karena itu, pihak pengelola Museum
Affandi yong berisi keluarga besar sang
maestro ingin membangun dan membuka
jalan hubungan antara para  perupa
generasi muda, Pameran 7 malam
bersama Affandi  menjembatani media

komumkasi antara seniman-seniman fukis

Moo

generasi muda  dengan  sing  maestro
Affandi,
Media  komumikasi  bersifol
terbuka, yoitu setigp orang  dalam
melihat,
membaca,  jarang  sekali

mengakses, mendengarkan,
TREEEILT
komunikasi terjadi hamya satu saluran,

kebanyakan dari kita menggunakan dua

atatt  figa saluran  berbeda.  Media
komunikssi sebagai media untuk promosi

don publikasi oleh Museum Affandi
Yogyakarta saat Pameran Arsip dan Seni
Visual *Potret Malum Affandi” melibat
beberapn media unfuk press con don
media  sosfal W& Tustagram,
Facebook.  dan  Twitter, Kemudian
melibatkan  bebernpa  parfisipan  seni
visual untuk menopang bantuan untuk
mmhﬁntu_l_ﬁdh_'mmﬁmmnfmim
Jollowers yung merekn miliki. Museum
Affandi Yogyakarta menggunakan media
sosial untuk mempublikasikan kegiatan-
kegintan szl Pameran Arsip dan Seni
Visual “Potret Malam Affandi”. Namun,
Affandi Yogyakarts
mtqll"hrhiiﬂﬂ Instagram tesm milik
affandi vaitu (@affandi museum untuk
mempublikasikan  kegiatan, sedangkan
Twirter dan Facebook jarang digunakan
untuk mempublikasikan kegiatan karena
dinilai kurang aktif. Museum Affandi
Yogyakartn menggunakan media sosial
sebagai publikasi karena sangat praktis,



cakupannya yang luas, hemat, dan

masyarakat juga menggunakanya.
Kegiatan atau aktivitas
merupakan  sebush  kegistan  vang

dilaksonakan  untuk  menghasilkan
perubahan pengetahuan-pengetahuan dari
nilai dun sikap maupun keterampilan
vang  dikerjakan  secarn  sengnja
depdiknas;
2005:31). Kegiatan pdhml P‘m
Arsip dan Seni’ Visual “Potret Malam
Affandi” salah satunyva mengingatkan
kﬂn:bi]i‘pﬁdl.nng moestro ke-32 tahun
dan pameran yang bertajuk © Tujuh
Malam Bersama Affandi”. Kata “malam”™
pada pﬂmumilukun ditujukan pada
tanda. w‘aktﬂ.msftﬂﬁndﬂ dari belahan
bumi dari sinar matabari. Dalam pameran
ini menyajikan kuramg lehih 100 an
materi‘judul arsip dari tahun  1940-an
hingga MML Arsip-arsip ini -masih
dimiliki oleh Museum Affandi dan Dieti
Art Laborntory. Sehin itu, museum
Affandi juga mengundang  sejumish
perupa kontemporer Indonesia dan 23
pemural dari wilayah Yogyakarta dan
sekitamya untuk menjadi bagian dalam
diselenggarakannya pameran ini Masing-

{MNatawijaya.R dalam

masing pemural melakukan eksplorasi
dari berbagai kisah, pikiran, dan karva
Affandi vang disajikan dalam berbagai
medium seperti lukisan, tekstil. patung

instalasi. seni kaca. seni media, dan tentu
saja mural,

Tujuan merupakan perhatisn dan
tindakan langsung untuk menantang
memobilisasi energl. upaya yang lebih
besar, dan meningkatkan usaha yang
tinggi serta dapat menimbulkan kepuasan
dan motivasi atan frustasi jika tujuannya
ﬂﬁk tercapai (Locke dan Latham, dalam

Lunenburg.2011). Tentu saja tujuan yang

ingin dicapai oleh. Museum Affandi
Yogyakarta adalah untuk menarik minat
pengunjung kembali setelah menurunya
Fmﬂ'lﬂ'ﬁmﬁ selama  pandemi  dan
Eﬂﬂlﬂl mg . maestro
Affandi  Dari tema, yang ' ﬂiilupllkan
pada kegistan Pameran Hﬁ'ﬁg:hn Seni
Malsm  Affand™
mempresentasikan -sosok affandi yang
sederhana dan membumi vang tidak
pernah  menganggsp dirinya  sebagai
pelul:if.-j.:_'d:m mp; temama. Museum
Affsndi Yogyakarts mempunysi tujuan
untuk  menghibur pengunjung  secara
wifukatif dan  inspirasional
menampilkan karya-Karya, prestasi, dan
proses kreatif hinggn sejarah hidupnya.

mengingal

Visual  “Potret

dengan

Tujuan utamanys adalah pengunjung
tidak bosan mengunjungi muoseum dan
mengajak masyarakat umum yang belum
pernah mengunjungi
dan menginspirasi mext generation untuk

Mmuseum

tetap berkarya secars  kreatif dam



menambah inovasl, imajinasi. inspirasi
dan ide-ide untuk berkarya selanjutnya.
Menarik Minat Pengunjung Museuwm
Affandl melnlnl Kegiatan FPameran
Arsip dan Senl Visual Potret Malam
Affandl

Minat berkunfung pada wmumnya
merupakan tindakan konsumen dalam

memilih  dan  memutuskan  untuk:
mengunjungi  suatu  objek  wisatn
berdssarkan pengalsman dalam berwisats

(Kotler dan Keller2014), Daya tarik
dalamn Pameran Arsip dan Seni Visual
“Potret Malam Affandi” adalah hasil
karya Affandi Promosi yang dilakukan
di media mfll tl_;rl.ll.lllln di fmstagram
cukup, c‘qmt mndah  diakses  oleh
masyarakal luss. Pemgunjung  merasy
puas Karena pameran yang diadakan juga
menarik dan Kegiatan yang dilakukan
juga memorik. Faktor pendorong untuk
Visual “Potret Malm Affandi” ingin
secard langsmig’ﬂﬂl!hﬁ-hr‘ylﬂng
Maestro Affandi dan seniman pariisipan
lainya, Kepuasan secara kesehurahsn
memperlihatkan sikap kepada penyedia
layanan atsu reaksi emosional untuk
adanya perbedasn andara apa  vang
diharapkan pengunjung dan apa vang
mereka  dapatkan  (Hansemark  dan
Albinsson, 2004),

10

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telsh dilaksanakon, mako dapat
ditarik  kesimpulan bahwa adanya
pengaruh  dari  strategl  konmuinikasi
pmmn dalam meningkatkan minat
pengunjung: Adanya event Pameran
Arsip dan ‘Seniisual “Potret Malam
Affandi” di Museam Affandi Yogyakarta
maka  semakin  berpengaruh  pada
peningkatan dalam jumlah pengunjung
yang semitly menurun pada tabun 2020-
2021, Adapun perencanaan melalui §
tahapan strategi komunikssi pemasaran
dalam melaksanakan I:E!'E.I.m-j:l:.'nllﬁﬂ.ﬂ.
Arsip dan Senj Visual “Powrel Malam
Affandi” yakni perencanaan, pesan,
media knnmnkﬁ,kegm. dan tujuan.

Tahap pesan dalam  strategi
kuml.lﬂhdi 'Fmas..trm yang dilakukan
dengan menyajikan kurang lebih 100 an
materiudul arsip dari tabun 1940-un
hinggs 2000-an dan mengajak perupa
kontemporer muda Indonesia dan 23
pemural dari wilayah Yogyakarta dan
sekitomyn. Pesan  yang  disampaikan
dilakukan secarm edukatif, informatif
sehingga pengunjung dapat terhibur dan
mendapatkan informasi mengenai sejarah
perjalinan sang maesiro Affandi. Adanyva



gap terlabu jauh antara Affandi dan Next
Generstion, dengan hal itu pameran ini
menjembatani  atau sebagai  media
komunikasi antara seniman-seniman lukis
Next Generation dengan Maestro Affandi
sehingpa harapan
komunikasi dan tongkat estafet antaro

kedepanmnya

Affandi dengan seniman lukis muda tetap
terjaga dan terjalin dengan haik.

Media Sosal Instagram memiliki
peran besar-dan kuat dalam nhltn:&
minat dan perhatian dalam promosi yang
dilakukan Museum Affandi Yogyakarta
kepada’ Next! Gemeration yang menjadi
target amfiens. Keuntungan  yang
didapatkan dari penggunaan lnstagran:
adaloh  merail
plr.'ng'ﬂniﬂl:lg Next Iﬁ,_‘memﬁm dan
mudahnys menyebariuaskan informasi

segmentasi  para
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